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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami ucapkan selain 

mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, buku 

yang berjudul <Buku Panduan Model Good University Governance= telah selesai di 

susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih 

keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap 

pembahasan tentang  buku panduan model good university governance. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah menyebutkan <tiada 

gading yang tidak retak= dan sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. 

Maka dari itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik 

dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 

bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 

selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah 

mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan dan 

penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  hadapan sidang pembaca. Semoga 

buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan kontribusi bagi 

pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pelayanan akademik yang berkualitas merupakan salah satu indikator utama 

keberhasilan perguruan tinggi dalam menjalankan fungsinya sebagai institusi 

pendidikan tinggi. Namun, di banyak Perguruan Tinggi Swasta (PTS), terutama di Kota 

Medan, persoalan tata kelola dan pelayanan akademik masih menjadi tantangan serius. 

Permasalahan seperti keterlambatan layanan administrasi, kurangnya transparansi 

informasi akademik, serta lemahnya akuntabilitas dalam pengambilan keputusan 

menjadi penghambat utama dalam mewujudkan layanan prima kepada mahasiswa. 

Seiring dengan meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap mutu pendidikan tinggi 

serta persaingan antar perguruan tinggi yang semakin ketat, diperlukan pendekatan 

tata kelola yang lebih modern, responsif, dan efisien. Konsep good university 

governance hadir sebagai solusi untuk membangun sistem pengelolaan perguruan tinggi 

yang lebih transparan, akuntabel, partisipatif, dan responsif terhadap kebutuhan 

stakeholders. Namun dalam praktiknya, good university governance belum sepenuhnya 

terimplementasi secara optimal, khususnya dalam aspek pelayanan akademik. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, model pengembangan good university 

governance berbasis prinsip faster, better, dan cheaper dirancang sebagai pendekatan 

inovatif yang mampu mempercepat proses layanan, meningkatkan kualitas, dan 

mengefisiensikan sumber daya secara optimal. Prinsip <Faster= mendorong kecepatan 

pelayanan, <Better= menekankan peningkatan mutu layanan, dan <Cheaper= 

berorientasi pada efisiensi biaya tanpa mengurangi kualitas. Model ini menjadi 

kebutuhan mendesak bagi PTS di Medan yang tengah berupaya meningkatkan daya 

saingnya dalam sistem pendidikan tinggi nasional. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS DAN EMPIRIS 

 

A. GOOD UNIVERSITY GOVERNANCE (GUG): KONSEP DAN PILAR UTAMA 

Good University Governance merupakan konsep strategis yang merepresentasikan 

tata kelola perguruan tinggi berbasis prinsip-prinsip demokratis, transparan, akuntabel, 

dan berorientasi mutu. Dalam konteks globalisasi pendidikan tinggi, Good University 

Governance tidak hanya menjadi tuntutan normatif, tetapi telah menjadi prasyarat 

esensial bagi keberlanjutan dan daya saing institusi perguruan tinggi. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Nguyen dan Ta (2021), Good University Governance berperan sebagai 

kerangka sistemik yang mengatur proses pengambilan keputusan, distribusi otoritas, 

dan mekanisme pertanggungjawaban di dalam universitas. Dengan kata lain, Good 

University Governance adalah tulang punggung dari tata kelola universitas modern yang 

adaptif terhadap dinamika perubahan eksternal dan internal. 

Prinsip utama Good University Governance mencakup akuntabilitas, transparansi, 

partisipasi, efektivitas, efisiensi, dan keadilan. Setiap prinsip tersebut tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling terintegrasi dalam menciptakan sistem tata kelola yang 

responsif dan berkelanjutan. Transparency International (2020) menegaskan bahwa 

transparansi dan akuntabilitas menjadi indikator utama dalam menilai integritas tata 

kelola lembaga pendidikan, terutama dalam hal penggunaan anggaran dan pengambilan 

keputusan strategis. Dalam konteks universitas, hal ini mencakup sistem informasi 

akademik yang terbuka, mekanisme evaluasi kinerja dosen yang objektif, serta pelibatan 

stakeholders dalam proses perencanaan dan pengawasan. 

Akuntabilitas dalam good university governance bukan sekadar tanggung jawab 

administratif, melainkan bentuk komitmen moral institusi terhadap hasil pendidikan, 

riset, dan pengabdian kepada masyarakat. Menurut Putri dan Harjanto (2023), 



 

 

BAB III 

MODEL GOOD UNIVERSITY  

GOVERNANCE YANG DIKEMBANGKAN 

 

A. RANCANGAN MODEL GUG UNTUK PTS 

Rancangan model good university governance untuk perguruan tinggi swasta (PTS) 

didesain sebagai respons terhadap berbagai tantangan tata kelola dan pelayanan 

akademik yang selama ini menghambat peningkatan mutu institusi pendidikan tinggi. 

Dalam konteks PTS yang berada dalam tekanan kompetitif dan keterbatasan sumber 

daya, model ini tidak hanya menawarkan perbaikan administratif, tetapi sebuah 

pendekatan menyeluruh yang mencakup transformasi nilai, sistem, dan struktur kerja 

kelembagaan. Model ini mengedepankan integrasi antara fondasi kelembagaan dan 

prinsip-prinsip tata kelola yang menjadi basis kerja institusional yang berorientasi mutu. 

Pada tataran konseptual, rancangan model good university governance berpijak 

pada asumsi bahwa peningkatan kualitas layanan akademik tidak mungkin dicapai tanpa 

perbaikan tata kelola secara menyeluruh. Tata kelola yang baik bukan sekadar 

instrumen manajerial, melainkan fondasi moral yang memastikan bahwa proses layanan 

berlangsung secara adil, terbuka, bertanggung jawab, dan adaptif terhadap perubahan. 

Dengan demikian, model good university governance tidak diposisikan sebagai formula 

teknokratis semata, tetapi sebagai kerangka nilai yang memberi arah dan etika bagi 

seluruh proses akademik. Komponen inti dari model ini dibangun melalui pendekatan 

sistemik. Tiga pilar utama yang membentuk struktur dasar model ini adalah 

kepemimpinan, regulasi & struktur organisasi, serta sistem & teknologi. Kepemimpinan 

dalam konteks ini bukan hanya dipahami sebagai posisi struktural, tetapi juga kapasitas 

transformasional untuk menggerakkan nilai dan semangat tata kelola yang berorientasi 



 

 

BAB IV 

STRATEGI IMPLEMENTASI MODEL  

DI PERGURUAN TINGGI SWASTA 

 

A. PEMETAAN KESIAPAN INSTITUSI 

Pemetaan kesiapan institusi dalam penerapan model good university governance 

merupakan langkah strategis yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi menjadi 

fondasi awal untuk menakar sejauh mana sebuah perguruan tinggi swasta mampu 

mengadopsi, menerapkan, dan menginternalisasi prinsip-prinsip good university 

governance secara utuh dan berkelanjutan. Langkah ini bersifat diagnostik, mengungkap 

kekuatan dan kelemahan yang melekat pada struktur organisasi, budaya kerja, sumber 

daya manusia, serta dukungan kebijakan yang tersedia. Tanpa adanya pemetaan 

kesiapan yang akurat, proses penerapan good university governance hanya akan 

menjadi simbolik dan tidak menyentuh substansi tata kelola yang sesungguhnya. 

Kesiapan institusi tidak dapat diukur secara linier atau sekadar menggunakan 

indikator administratif yang konvensional. Kesiapan mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan operasional. Secara kognitif, pimpinan dan seluruh unsur sivitas akademika harus 

memahami dengan baik apa itu good university governance, mengapa good university 

governance penting, dan bagaimana good university governance dapat 

diimplementasikan dalam konteks perguruan tinggi mereka. Pemahaman ini menjadi 

titik awal untuk membangun komitmen yang tidak didorong oleh kepatuhan, melainkan 

oleh kesadaran normatif dan profesional. 

Secara afektif, kesiapan institusi tercermin dari kemauan kolektif untuk berubah dan 

membuka diri terhadap evaluasi serta kritik internal. Budaya organisasi yang tertutup, 

hirarkis, dan menghindari transparansi menjadi penghalang besar dalam penerapan 



 

 

BAB V 

REKOMENDASI DAN DISSEMINASI LANJUT 

 

A. REKOMENDASI UNTUK PIMPINAN PERGURUAN TINGGI 

Rekomendasi bagi pimpinan perguruan tinggi dalam konteks implementasi model 

good university governance tidak dapat dipisahkan dari urgensi perubahan paradigma 

kepemimpinan yang lebih transformatif, adaptif, dan berorientasi pada kualitas. 

Pimpinan perguruan tinggi merupakan aktor kunci dalam menciptakan arah kebijakan, 

membentuk budaya organisasi, serta menjamin keberlanjutan reformasi tata kelola. 

Oleh karena itu, setiap kebijakan dan tindakan yang diambil harus berlandaskan pada 

prinsip transparansi, akuntabilitas, responsivitas, partisipasi, serta keadilan yang 

melekat dalam good university governance. 

Langkah pertama yang harus dilakukan oleh pimpinan adalah membangun visi 

kelembagaan yang menjadikan good university governance sebagai fondasi utama 

dalam sistem pengelolaan pendidikan tinggi. Visi ini tidak cukup dituangkan dalam 

dokumen formal, tetapi harus dijabarkan dalam strategi operasional yang konkret dan 

terukur. Ketegasan visi akan menjadi kompas moral dan administratif bagi seluruh 

sivitas akademika dalam memahami arah institusi, serta menjadi dasar pengambilan 

keputusan di semua jenjang manajerial. Pimpinan harus mampu mengembangkan 

kebijakan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip good university governance ke dalam 

seluruh aspek tata kelola akademik, mulai dari perencanaan kurikulum, pelaksanaan 

pembelajaran, sistem evaluasi, hingga pelayanan administratif. Implementasi prinsip 

transparansi, misalnya, harus tampak dalam keterbukaan informasi anggaran, 

penyusunan jadwal akademik, hingga proses rekrutmen dosen dan tenaga kependidikan. 

Ini akan membentuk budaya institusional yang menjunjung tinggi keadilan prosedural 

dan integritas dalam setiap proses. 
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